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 The increase of learning attainments always pursued through processes of 

reflection, evaluation, and refinement. Refinement of learning is conducted 

based on challenges occured since learning taken place. Present study was 

conducted to analyse variety of problems in the processes of biology learning 

through systematic literature reviews to national and international accredited 

journals by performing PRISMA (Preffered Reporting Item for Systematic 

Review and Meta-Analysis) approach. Researchers select published articles 

from year 2018 to 2021 by using keywords “problems of biology learning” 

and “obstacles of biology learning” by exploring google scholar, ERIC and 

Springer database. Exclusion and inclusion criteria resulted in 10 from 535 

articles. This study contributes as guidance for teachers, researchers, and 

policy makers since they need scientific information regarding problems of 

biology learning as a basis for formulating strategies of creative, effective, and 

innovative pedagogies. Present study shows that problems of biology learning 

at national dan international levels consist of four main factors, thse are a) 

human resource factor in terms of teachers and students; b) content factor, 

namely subject to be learned by students; c) learning facility factors; and d) 

family factors.  
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1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran sangat menentukan capaian tujuan pembelajaran yang diamanatkan dalam 

kurikulum pendidikan suatu bangsa. Peningkatan kualitas proses pembelajaran di Indonesia senantiasa 

dilakukan oleh pemerintah salah satunya melakukan berbagai terobosan dan strategi dalam pemerataan 

pendidikan. Penerimaan peserta didik melalui sistem zonasi (Aristo & Meo, 2020; Nanggala, 2020; Syafitri & 

Fauzi, 2021), peningkatan anggaran pendidikan 20% dari APBN sejak tahun 2009 serta peningkatan anggara 

belanja pendidikan dari 332,4 T tahun 2013 menjadi 550 T di tahun 2021 merupakan beberapa respon 

pemerintah dalam menghadapi tantangan tersebut (Zulfikri, 2021). Kewajiban negara telah dipenuhi melalui 

peningkatan anggaran tersebut khususnya dalam bentuk realisasi anggara pendidikan untuk menyediakan 

penyediaan fasilitas pendidikan (sarana prasarana), terlebih di sekolah yang berada didaerah yang jauh dari 

perkotaan (3T) (Inkiriwang et al., 2020).  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ariarjaya@unmas.ac.id


                p-ISSN: 2721-3374, e-ISSN: 2721-9348 

 

 

 

PROGRES PENDIDIKAN, Vol. 2, No. 3, September 2021:  183-191 

 

 

 

184 

Peningkatan kualitas pendidikan ini bersifat dinamis mencapai kemajuan sesuai dengan 

perkembangan IPTEK yang saat ini telah berada pada posisi masyarakat 5.0 (society 5.0). Masyarakat 5.0 

merupakan transformasi teknologi dalam dimensi manusia dalam kehidupan bermasyarakat, didasarkan pada 

realisasi integrasi teknologi dengan menciptakan harmoni dan keseimbangan antara manusia dan teknologi.  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa Dengan adanya efek tersebut di tahun 2020, diprediksi digitalisasi dalam 

pendidikan akan semakin meluas dan konsep-konsep seperti remote working, artificial intelligence, cloud 

computing, internet of things akan lebih sentral dalam pendidikan. Dalam rangka memenuhi ketercapaian 

kemajuan pendidikan tersebut banyak faktor yang mempengaruhi salah satu diantaranya kesiapan SDM dalam 

hal ini faktor individu guru adalah penentu utama sikap terhadap perubahan. 

Pandemi covid-19 yang melanda dunia secara tidak langsung mempercepat proses digitalisasi dalam 

dunia pendidikan. Hal ini membawa dampak positif bagi sekolah dan guru dengan kemampuan literasi digital 

yang memadai seperti di sekolah di Kota Denpasar (Paraniti et al., 2021) yang telah siap dan terbiasa 

menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran, namun disatu sisi juga memberikan dampak negatif 

khususnya pada daerah dengan sarana dan prasarana pendukung yang kurang memadai seperti di daerah 

pinggiran kota atau desa dan daerah 3T (Arkiang, 2021). Permasalahan dalam pembelajaran daring juga 

dialami oleh orang tua seperti keterbatasan perangkat untuk pembelajaran daring, koneksi internet tidak stabil, 

kesibukan orang tua, informasi yang tidak sampai, kebosanan anak selama pembelajaran daring (Suprapmanto 

& Utomo, 2021). Untuk mahasiswa mengalami permasalahan seperti aspek pedagogic dan standar teknis 

ketersediaan perangkat, serta komitment pada mahasiswa, sedangkan pada dosen yang hanya memiliki 

permasalahan pada aspek pedagogic (Warsito et al., 2019). 

Selain permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran yang bersifat digitalisasi, permasalahan 

pembelajaran sains juga ditemukan khususnya agar sejalan dengan pelaksanaan pendidikan 5.0 yang baru 

diperkenalkan misalnya dalam implementasi sustainable development goals (SDGs) dalam pendidikan (Togo 

& Gandidzanwa, 2021). Di Indonesia dikatakan pembelajaran sains masih tergolong rendah, khususnya dari 

segi SDM baik guru sebagai aktor utama maupun kepala sekolah dengan peran supervisinya (M. Sari, 2013). 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor penyebab timbulnya permasalahan dalam pembelajaran sains dari aspek 

guru adalah kualitas input calon guru dari LPTK penghasil guru, manajerial seperti kurangnya perhatian 

pimpinan terhadap sarana dan prasarana (kebutuhan alat dan bahan di laboratorium), sistem reward dan 

punishment yang kurang, perekrutan kepala sekolah karena faktor politik bukan profesionalitas, kualitas buku 

pelajaran sains yang digunakan guru, kualifikasi guru, rendahnya kesejahteraan guru, kebijakan pemerintah 

seperti penetapan pemenuhan 24 jam seminggu yang memberatkan guru. Berdasarkan berbagai permasalahan 

yang masih banyak ditemui dalam proses pembelajaran sains, maka studi ini bertujuan untuk mengungkap 

permasalahan dalam proses pembelajaran sains khususnya biologi baik ditingkat nasional dan internasional, 

sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru, peneliti dan pengambil kebijakan di bidang pendidikan sebagai 

dasar dalam strategi pengelolaan pedagogi yang kreatif, efektif dan inovatif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan meta-analisis kualitatif Systematic Literature Review (SLR) dengan metode 

PRISMA (Preffered Reporting Item for Systematic Review and Meta-Analysis) melalui search engine google 

Schoolar, ERIC dan Springer Nature dari tahun 2018 hingga 2021. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

topik relevan adalah "masalah pembelajaran biologi" dan "kendala pembelajaran biologi" untuk search engine 

google schoolar, serta “biology learning obstacles” pada search engine ERIC dan “biology learning problems” 

pada search engine Springer Nature. Artikel yang masuk pada kriteria inklusi dan eksklusi merupakan artikel 

nasional terakreditasi sinta 1 hingga sinta 6 serta jurnal internasional bereputasi (JIB) Q1 hingga Q4 dalam 

empat tahun terakhir (2018-2021) dalam ranah permasalahan proses pembelajaran biologi. 

Kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan dalam studi ini. Kriteria ekslusi terdiri dari: a) 

permasalahan pembelajaran sains selain biologi, b) permasalahan biologi di tingkat perguruan tinggi, c) hanya 

mengkaji artikel nasional yang sudah terakreditasi Sinta 1 hingga sinta 6, dan artikel internasional bereputasi 

(scopus kuartil 1 hingga 4). Dengan demikian artikel yang memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini 

merupakan artikel yang mengkaji permasalahan proses pembelajaran biologi di tingkat nasional dan 

internasional yang dimuat dalam jurnal terakreditasi.  
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Berdasarkan prosedur pencarian, kriteria eksklusi dan inklusi didapatkan 8  dari 535 artikel dalam 

kaitannya dengan permasalahan pembelajaran biologi baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Karakteristik artikel yang termasuk ke dalam studi literatur ini disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Kajian SLR (N=8) 

Kategori Jumlah artikel persentase 

Lingkup nasional 4 50 % 

Lingkup Internasional 4 50 % 

Tahun publikasi 2018 1 12,5 % 

Tahun publikasi 2019 - 0% 

Tahun publikasi 2020 1 12,5 % 

Tahun publikasi 2021 6 75 % 

Sinta 1 - 0% 

Sinta 2 - 0% 

Sinta 3 1 12,5 % 

Sinta 4 1 12,5 % 

Sinta 5 2 25 % 

Sinta 6 - 0% 

Scopus Q1 3 37,5 % 

Scopus Q2 - 0% 

Scopus Q3 - 0% 

Scopus Q4 1 12,5 % 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan proses pembelajaran biologi sangat beragam mulai dari aktor pembelajaran yang terdiri 

dari guru dan siswa, konten atau materi pembelajaran, sarana dan prasarana pendukung pembelajran biologi 

serta faktor psikis-emosional. Deskripsi artikel dengan berbagai permasalahan pembelajaran biologi tersebut 

disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Deskripsi artikel dan temuannya 

Studi Jurnal Tempat 

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Permasalahan proses pembelajaran 

biologi 

Priyayi et al., 

(2018) 

Didaktika 

Biologi: Jurnal 

Penelitian 

Pendidikan 

Biologi (Sinta 4) 

Semarang 

(Indonesia) 

Deskriptif 

kualitatif 

Masalah dari faktor siswa, sarana dan 

prasarana, materi pembelajaran, faktor 

guru dan faktor kondisi keluarga siswa. 

 

Azizah & 

Alberida, 

(2021) 

Journal for 

Lesson and 

Learning Studies 

(Sinta 5) 

Padang 

(Indonesia) 

Deskriptif 

kualitatif  

Siswa mengalami kesulitan memahami 

materi biologi, kurangnya fokus dan 

konsentrasi belajar siswa, adanya 

ketidaksesuaian pemahaman konsep 

dan jenis tes evaluasi yang digunakan 

guru. 

 

Rahmi & 

Helendra, 

(2021) 

Biodidaktika: 

Jurnal Biologi 

dan 

Pembelajarannya 

(Sinta 5) 

Padang 

(Indonesia) 

Deskriptif 

kuantitatif 

Indikator kesulitan belajar daring terdiri 

dari indikator kesulitan teknis dengan 

indeks sebesar 70,76%, kesulitan 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

indeks sebesar 66,33% dan kesulitan 

eksternal dengan indeks 71,48%. 

 

Budiman, 

(2021) 

VOX 

EDUKASI: 

Indonesia Studi 

kepustakaan 

Dampak negatif pembelajaran daring 

berupa rasa jenuh dan penurunan minat 

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=2250
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=2250
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Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan 

(Sinta 3) 

belajar akibat kegagalan siswa dan guru 

dalam mengatasi kendala seperti sarana 

penunjang yang tidak memadai, 

ketiadaan kuota internet dan sinyal 

internet yang buruk. Tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dan guru selama 

pembelajaran daring yakni ketersediaan 

sarana penunjang, strategi 

pembelajaran yang inovatif dan sinergi 

ntara komponen pendidikan. 

 

Siani & 

Yarden, 

(2021) 

International 

Journal of 

Science and 

Mathematics 

Education 

(Scopus Q1) 

 

Israel Kualitatif 

(Multiple Case 

Study) 

kematangan siswa dalam menghadapi 

pembelajaran topik yang rumit dalam 

biologi (evolusi). 

 

Ambusaidi et 

al., (2021) 

Athens Journal 

of Education 

(Scopus Q4) 

 

Oman Kualitatif 

(Ethnographic 

approach) 

kebutuhan guru untuk memiliki konten 

pengetahuan pedagogis yang 

memadai/pedagogical content 

knowledge (PCK) untuk mengadaptasi 

kurikulum sains berorientasi reformasi 

yang sesuai dengan kemampuan dan 

minat siswa. 

 

Siani & 

Yarden, 

(2020) 

Science & 

Education (Q1) 

Israel Kualitatif 

(Multiple Case 

Study) 

Topik evolusi dalam kurikulum yang 

bersifat kontroversi dan berkaitan 

dengan sesuatu yang bertentangan 

dengan kepercayaan (teologi). 

 

Rahmatullah 

& Jumadi, 

(2020) 

Cultural Studies 

of Science 

Education (Q1) 

Indonesia Kualitatif 

(Multiple Case 

Study) 

Temuan menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru menolak evolusi manusia, 

tetapi menerima evolusi mikro.  

 

Tabel 2 menunjukkan permasalahan pembelajaran biologi terkini dalam lingkup nasional dan 

internasional, dengan berbagai metode penelitian yang digunakan. Sebagian besar (6 dari 8) kajian studi yang 

dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif, yang lainnya menggunakan pendekatan kajian pustaka dan 

deskriptif kuantitatif. Secara umum dapat dirangkum permasalahan pembelajaran biologi terdiri dari 4 faktor 

yaitu sumber daya manusia (SDM), konten atau topik biologi dalam kurikulum, sarana dan prasarana, serta 

faktor keluarga. Jika dibandingkan permasalahan yang terjadi di Indonesia dengan permasalahan di dunia 

secara internasional berbeda khususnya dalam hal sarana dan prasarana. Dari 4 studi di luar negara Indonesia, 

permasalahannya lebih kepada faktor pedagogi dan tidak ada kajian tentang permasalahan pada aspek sarana 

dan prasarana. Sedangkan kajian analisis permasalahan biologi di Indonesia dominan kepada sarana dan 

prasarana serta faktor SDM diantaranya adalah kemampuan pedagogi guru dan kesiapan, kemampuan serta 

kemandirian belajar siswa. 

 

3.1.  Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kajian studi menemukan bahwa baik dalam lingkup nasional dan internasional ditemukan 

permasalahan yang sama dalam hal SDM sebagai salah satu penyebab permalasahan dalam proses 

pembelajaran biologi. Guru dan siswa merupakan aktor inti dalam proses pembelajaran, sehingga kajian studi 

dalam faktor SDM secara umum berpusat pada guru dan siswa, walaupun ditemukan adanya kajian yang 

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=2250
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=2250
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1270
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1270
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1270
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1270
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail/?id=1270
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membahas peranan pengambil kebijakan dan perumus kurikulum. Tabel 3 memberikan gambaran indikator 

dan sub indikator kajian SDM secara keseluruhan berdasarkan studi ini.  

 

Tabel 3. Permasalahan dari faktor SDM 

Indikator  Sub-indikator Permasalahan 

Guru 1. pedagogi 

 

1. keterbatasan guru dalam mengembangkan 

kompetensinya. 

2. kurangnya penerapan strategi dan model 

pembelajaran yang inovatif. 

3. Penjelasan guru yang kurang dapat dipahami siswa 

4. Kesulitan guru dalam mengimplementasikan SSI 

(socio-scientific issue). 

2. penilaian 1. Ketidaksesuaian pemahaman konsep dan jenis tes 

evaluasi yang digunakan guru 

Siswa 1. keaktivan siswa 

 

1. siswa cenderung diam dan malu untuk bertanya, 

2. siswa malas mengerjakan tugas 

3. minimnya partisipasi siswa 

2. pemahaman materi 

 

1. Siswa mengalami kesulitan memahami materi 

biologi. 

2. hasil belajar siswa tidak sesuai dengan target capaian 

pembelajaran 

3. kematangan siswa dalam menghadapi pembelajaran 

topik yang rumit dalam biologi 

3. motivasi siswa 1. kurangnya fokus dan konsentrasi belajar siswa 

2. siswa kurang antusias  

3. siswa mengantuk 

4. siswa gaduh  

5. kurangnya motivasi dan minat siswa 

6. penurunan minat belajar saat daring (siswa merasa 

jenuh) 

 

Dapat dicermati bahwa permalasahan guru terletak pada kemampuan pedagogi dan penilaian. 

Kemampuan pedagogi guru perlu ditingkatkan sebab akan berdampak kepada proses pembelajaran khususnya 

yang berkaitan dengan faktor siswa untuk dapat meningkatkan motivasi (Hakiki et al., 2021). Motivasi siswa 

akan mempengaruhi peran aktif siswa yang pada akhirnya berpengaruh kepada capaian pembelajaran siswa. 

Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran menentukan hasil belajar siswa (Priyayi et al., 2018). 

Peran guru yang mendominasi proses pembelajaran (teacher centered) serta penguasaan konsep guru terkait 

topik tertentu jika kurang baik akan berakibat pada capaian hasil belajar siswa (Rahmadani et al., 2017).  

Penguasaan berbagai pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran merupakan hal yang harus 

dimiliki oleh guru biologi di abad ke 21, termasuk kemampuan literasi digital. Penguasaan literasi digital yang 

baik mampu meminimalkan permasalahan dalam pembelajaran daring (Paraniti et al., 2021). Kepiawaian guru 

dalam merencanakan dan mengelola pembelajaran seperti pemilihan media pembelajaran yang tepat selama 

pembelajaran daring juga dapat meminimalisir permasalahan yang timbul, seperti penggunaan video yang 

dapat mempermudah pemahaman siswa dalam proses pembelajaran (Rahmi & Helendra, 2021). Namun 

demikian permasalahan pembelajaran daring tidak terlepas dari pemenuhan sarana dan prasarana pendukung 

(Budiman, 2021; Fathoni & Retnawati, 2021; Rahmi & Helendra, 2021). Digitalisasi di bidang pendidikan 

merupakan dasar pembelajaran online akan tetap dilaksanakan dan tetap dipertahankan setelah pandemi 

berakhir, karena pembelajaran online dapat meningkatan kemandirian siswa, eksplotasi belajar siswa sesuai 

dengan preferensinya dan bersifat fleksibel (Rahmi & Helendra, 2021).  

Berkaitan dengan kemampuan guru dalam proses penilaian studi ini menemukan ketidaksesuaian 

pemahaman konsep dan jenis tes evaluasi yang digunakan guru. Penilaian yang mengukur pemecahan masalah 

dalam bidang studi biologi masih jarang dilakukan, dimana kemampuan pemecahan masalah terkait dengan 

keterampilan berpikir tingkat tingkat tinggi, yang hendaknya selaras diterapkan dan dilatihkan baik dalam 
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proses dan penilaian pembelajaran (Fajriyah & Agustini, 2018; Kurniawati & Atmojo, 2017; Scott, 2015). Agar 

penilaian dapat berlangsung efektif maka dalam konteks instruksional guru harus mampu mencermati 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mersepon pertanyaan di kelas. 

 

3.2.  Faktor Materi/Konten 

 

 Materi dalam biologi yang sering menjadi perdebatan tidak hanya di Indonesia namun juga di dunia 

adalah tentang teori evolusi, karena menyangkut kepercayaan dan kurangnya pengetahuan guru (Rahmatullah 

& Jumadi, 2020; Siani & Yarden, 2020, 2021). Namun demikin para guru biologi di Indonesia tetap 

mengajarkan teori evolusi sebagai kewajiban yang diamanatkan melalui kurikulum (Rahmatullah & Jumadi, 

2020). Selain itu sub kajian evolusi seperti variasi genetik dan adaptasi organisme tertentu terhadap lingkungan 

tertentu merupakan materi krusialyang dianggap paling berguna khususnya bagi siswa yang ingin berkarir di 

bidang konservasi.  

Disamping materi evolusi, materi lain dalam biologi yang dianggap sulit oleh siswa adalah genetika, 

virus dan monera, transport sel, sistem koordinasi dan imunitas serta menghafal bahasa latin (Fauzi et al., 2021; 

Priyayi et al., 2018; D. R. T. Sari & Bare, 2018). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa 

dalam mempelajari konten ini karena bersifat abstrak dan rumit, sehingga dapat memperburuk siswa dengan 

motivasi dan minat belajar yang rendah. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa 

memahami konten yang sulit adalah dengan mengintegrasikan isu-isu sosial pada pembelajaran (Beatty et al., 

2021) sehingga lebih bersifat kontekstual, pengembangan media pembelajaran biologi berbasis teknologi 

(Hasanah et al., 2021) dan media lainnya seperti komik (Lova, 2013).  

 

3.3.  Faktor Sarana dan Prasarana 

 

 Faktor sarana dan prasarana umumnya lebih dirasakan di Indonesia berdasarkan kajian studi ini, 

khususnya dalam proses pembalajaran daring dan kelengkapan laboratorium (Sorry et al., 2020). Kewajiban 

negara dalam menyediakan fasilitas pendidikan dalam bentuk ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

sebagai salah satu indikator terhadap keberhasilan pelaksanaan pendidikan (Inkiriwang et al., 2020). Di daerah 

3T kondisi keterbatasan sarana dan prasarana sangat nyata dirasakan. Terlebih saat pemerintah menghapus 

Ujian Nasional diganti dengan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sejak tahun 2020, hambatan 

yang dirasakan oleh sekolah di daerah terpencil adalah kendala sinyal internet, siswa yang belum pernah sama 

sekali menggunakan laptop, mengoperasikan komputer dan mouse serta rendahnya hasil ANBK. 

Biologi merupakan salah satu bagian dari sains dimana pembelajaran laboratorium tidak dapat 

dipisahkan. Kurang berjalannya praktikum disekolah merupakan suatu hal yang dapat mengkhawatirkan dalam 

proses pembelajaran biologi pada pemahaman peserta didik, oleh karena itu pelaksanaan praktikum disarankan 

untuk dioptimalkan di sekolah lain (Ramadhan & Suyanto, 2020). Kelengkapan alat dan bahan pada umumnya 

masih kurang dimana proses pengadaannya sangat berkaitan dengan kondisi dana sekolah, disamping itu 

kurangnya laboran dan pelatihan kepada guru-guru dalam proses pelaksanaan praktikum serta waktu yang 

kurang memadai juga merupakan kendala pembelajaran praktikum biologi (Burhanuddin et al., 2022; Iswadi 

et al., 2021).  

 

 

3.4.  Faktor Keluarga 

 

 Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab terhadap permasalahan 

yang timbul dalam proses pembelajarn biologi. Beberapa hal yang berpengaruh antara lain cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga (Priyayi et al., 2018). 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa hubungan acuh tak acuh dapat menimbulkan tekanan batin dan frustasi yang 

menyebabkan belajar anak terhambat, sedangkan faktor ekonomi akan mempengaruhi ketersediaan fasilitas 

belajar anak. Jika lingkungan keluarga peserta didik ada dalam suasana yang baik maka pengaruhnya yaitu 

pada proses belajar anak yang nantinya juga dapat berjalan dengan baik serta optimal (Rahayu & Trisnawati, 

2021). 
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4. SIMPULAN  

Kajian proses pembelajaran biologi baik di tingkat nasional (Indonesia) maupun di tingkat 

internasional (dunia) secara keseluruhan terletak pada faktor SDM  khususnya kemampuan pedagogi guru yang 

bermuara pada faktor lainnya (siswa) dalam hal motivasi, minat dan hasil belajarnya. Guru dalam hal ini 

diharapkan memiliki kemampuan penguasaan berbagai strategi dan model pembelajaran, penguasaan 

konsep/materi ajar dengan baik, serta kemampuan mengevaluasi proses pembelajaran yang baik. Dengan 

kompetensi tersebut siswa akan termotivasi untuk belajar. Namun demikian sarana dan prasarana penunjang 

lainnya tentu harus mendapat perhatian khusus, untuk memaksimalkan peran guru dalam proses pembelajaran 

di kelas. Sarana dan prasarana seperti tersedianya teknologi dan laboratorium yang memadai merupakan 

penunjang keberhasilan proses pembelajaran biologi. Hal ini sudah diterapkan oleh pemerintah Indonesia 

dimana alokasi dana untuk pendidikan kian meningkat dari tahun ke tahun, khususnya dipergunakan untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana di daerah 3T. Studi ini sebagian besar mengkaji permasalahan dari hasil 

penelitian kualitatif, sehingga disarankan bagi penetliti ke depan untuk mengkaji secara kuantitatif hubungan 

antara faktor-faktor penyebab permasalahan dalam proses pembalajaran biologi.  
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